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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan 
produksi Sawi Caisim (Brassica juncea L.) terhadap pemberian kompos kulit durian dan 
pupuk fosfor. Penelitian menggunaan Rancangan Acak Kelompok (RAK) factorial dengan 
2 faktor, faktor pertama pemberian kompos kulit buah durian (D) dengan 4 taraf yaitu: D0 
= 0 g/tanaman (kontrol), D1 = 200 g/polybag, D2 = 400 g/polybag, D3 = 600 g/polybag, dan 
factor kedua yaitu pemberian pupuk fosfor (F) dengan 4 taraf yaitu: F0 = 0 g/polybag 
(kontrol), F1 = 5 g/polybag, F2 = 10 g/polybag, F3 = 15 g/polybag. Terdapat 16 kobinasi 
perlakuan yang diulang 3 kali menghasilkan 48 satuan percobaan,  jumlah tanaman per 
plot 4 tanaman dengan 3 tanaman per sampel, jumlah tanaman seluruhnya 192 tanaman 
dengan jumlah tanaman sampel seluruhnya 144 tanaman. Parameter yang diukur adalah 
tinggi tanaman, jumlah daun, total luas daun, bobot segar per sampel dan bobo tsegar 
per plot. 

Kata Kunci: Sawi Caisim, Produksi, Kompos Kulit Buah Durian, Pupuk Fosfor 
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1. PENDAHULUAN 
Sawi caisim (Brassica juncea L.) merupakan salah satu jenis sayuran yang 

cukup digemari oleh masyarakat. Selain itu, sawi sebagai bahan makanan 
sayuran mengandung zat-zat gizi yang cukup lengkap sehingga apabila 
dikonsumsi sangat baik untuk mempertahankan kesehatan tubuh. Zat gizi yang 
terkandung dalam sawi antara lain protein, lemak, karbohidrat, Ca, P, Fe, Vitamin 
A, B dan C yang penting bagi kesehatan, sawi dipercaya dapat menghilangkan 
rasa gatal di tenggorokan pada penderita batuk, penyembuh sakit kepala dan 
juga dapat membersihkan darah (Haryanto dkk, 2003). 

Pada penelitian saya ini, saya akan mencoba menggunakan perlakuan 
pupuk organik dan anorganik. Pupuk organik yang saya gunakan berasal dari 
kulit buah durian. Hal ini dikarenakan banyaknya kulit buah durian yang saya 
temukan terbuang percuma terutama dikota Medan. Kulit buah durian yang akan 
saya gunakan sudah menjadi kompos. Manurung et al. (2014) menyebutkan 
bahwa pemberian kompos kulit durian mampu memberikan peningkatan jumlah 
daun pada 6 minggu setelah tanam dan bobot pipilan kering jagung pada jenis 
tanah organik di Sumatera Utara dengan tipetypic hydraquent, umbrik dystrudept, 
dan typic kandiudult dan Kadar N total meningkat dengan peningkatan dosis 
kompos kulit durian pada tanah tipe Umbrik Dystrudept dan Typic Kandiudult.  

Sedangkan pupuk anorganik yang saya gunakan adalah pupuk fosfor. Hal ini 
dikarenakan unsur fosfor dapat merangsang perkembangan akar sehingga 
tanaman akan lebih tahan terhadap kekeringan mempercepat pekembungaan 
dan pemasakan buah, biji atau gabah selain itu juga dapat menambah nilai gizi 
(lemak dan protein). Dari hasil penelitian Hadirah (2011) menunjukkan bahwa 
pemupukan fosfat sangat nyata terhadap tinggi tanaman dan produksi biji kedelai 
yaitu berat biji kering. 

Indonesia beriklim tropik basah dengan curah hujan yang tinggi, basa – basa 
tercuci dari komplek koloid tanah sehingga menyebabkan tanah-tanah di 
Indonesia pada umumnya reaksinya masam, pH rendah <5. Akibatnya 
ketersediaan hara P menjadi rendah karena terfiksasi. Oleh karena itu, 
pemupukan fosfat merupakan suatu keharusan. Lebih baik lagi pemupukan 
fosfat dikombinasikan dengan pengapuran atau pemberian pupuk organik 
(Damanik, et al., 2011). 

2. METODE 
Tempat dan Waktu 

Penelitian ini akan dilaksanakan di jln Budi Utomo Sampali, Kecamatan Me-
dan Tembung dengan ketinggian tempat ± 25 meter diatas permukaan laut. 
Bahan dan Alat 

Bahan-bahan yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah: be-
nih sawi caisim, pupuk fosfor (TSP), kompos kulit buah durian, dan air. Alat yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu cangkul, parang,pisau cutter, meteran, 
paku, plang tanaman sampel, kamera, gembor, timba plastik, penggaris, tim-
bangan, alat tulis serta alat lain yang dibutuhkan untuk penelitian ini. 
Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
Faktorial dengan dua faktor yang diteliti yaitu: 
1. Faktor pemberian kompos kulit buah durian (D) dengan 4  taraf yaitu: 

D0 = 0 g/tanaman (kontrol) 
D1 = 200 g/polybag 
D2 = 400 g/polybag 
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D3 = 600 g/polybag 
2. Faktor pemberian pupuk fosfor (F) dengan 4 taraf yaitu:  

F0 = 0 g/polybag (kontrol) 
F1 = 5 g/polybag 
F2 = 10 g/polybag  
F3 = 15 g/polybag 

Jumlah kombinasi perlakuan adalah 4 x 4 = 16 kombinasi, yaitu: 
D0F0          D1F0          D2F0 D3F0 
D0F1          D1F1          D2F1 D3F1 
D0F2          D1F2          D2F2 D3F2 
D0F3          D1F3 D2F3 D3F3 

Jumlah ulangan : 3 ulangan 
Jumlah plot percobaan : 48 plot 
Jumlah tanaman per plot : 4 tanaman 
Jumlah tanaman sampel per plot : 3 tanaman 
Jumlah tanaman seluruhnya : 192 tanaman 
Jumlah tanaman sampel seluruhnya : 144 tanaman 
Ukuran plot percobaan : 3 × 30 cm 
Jarak antar plot : 30 cm 
Jarak antar ulangan : 50 cm 
Jarak tanaman : 15 cm × 15 cm 
Metode Analisis Data  

Data hasil penelitian ini dianalisis dengan ANOVA dan dilanjutkan dengan uji 
beda Rataan menurut Duncan (DMRT). Menurut Gomez dan Gomez (1996), 
model analisis data untuk Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial adalah 
sebagai berikut:   

Yijk      = µ + αi  + βj    +γk + (βγ)jk   +εijk 

Keterangan : 
Yijk  :  Hasil pengamatan pada blok ke- i, perlakuan pemberian pupuk fosfor (P)  
   taraf ke- j dan pemberian kompos kulit buah durian taraf ke- k 
μ  :  nilai tengah sebenarnya 
αi           :  efek blok ke i 
βj           : pengaruh pemberian pupuk fosfor (P) taraf ke- j 
γk :  pengaruh pemberian kompos kulit buah durian taraf ke- k 
(βγ)jk    :  pengaruk interaksi pemberian pupuk fosfor  (P) ke-j dan pemberian 
 kompos kulit buah durian taraf ke- k 
εijk   : pengeruh galat pada unit percobaan blok ke- i yg mendapat perlakuan  

pemberian pupuk fosfor (P) pada taraf ke- j dan pemberian kompos kulit 
buah durian taraf ke- k. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tinggi Tanaman 

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak Ke-
lompok (RAK) menunjukkan bahwa pemberian pupuk Fosfor memberikan 
pengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman pada umur 14, 21, 28, 35, 
HST. Sedangkan kompos kulit buah durian dan interaksi kedua tidak berbeda 
nyata dan hasilnya dapat dilihat pada Tabel 1, dibawah ini. 
Tabel 1. Tinggi Tanaman Umur 14, 21, 28, 35 HST dengan Pemberian Kompos Kulit 

Buah Durian dan Pupuk Fosfor 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel diatas, hasil yang di dapat dengan menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan pemberian pupuk 
Fosfor berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman sawi caisim, sedangkan 
pemberian kompos kulit buah durian dan interaksi kedua perlakuan tersebut 
menghasilkan hasil tidak nyata. Ternyata rataan tinggi tanaman sawi caisim 35 
HST, nilai tertinggi tinggi tanaman dengan perlakuan pupuk fosfor terdapat pada 
F3 (34,20) berbeda tidak nyata dengan perlakuan F2 (32,66), dan F1 
(31,78)berbeda tidak nyata F0 (30,17) sebagai nilai terendah. Hal ini sesuai 
dengan pupuk Fosfor yang diberikan pada masing-masing setiap pertumbuhan 
akan menunjukkan perubahan tinggi tanaman. Hubungan tinggi tanaman sawi 
caisim pada perlakuan penggunaan pupuk Fosfor dapat dilihat pada Gambar 1. 
Gambar 1. Tinggi Tanaman Sawi Caisim Umur 35 HST terhadap Pemberian Pupuk 

Fosfor 

 
Dilihat pada Gambar 1 bahwa tinggi tanaman sawi caisim dengan pemberian 

pupuk fosfor memberikan hubungan linier dengan persamaan yaitu                         
ŷ =30,25 + 0,259xnilai r = 0,988. Berdasarkan persamaan itu diketahui tinggi 
tanaman sawi caisim pada dosis F3 adalah paling tertinggi dengan perlakuan 15 
g/polybag. Hal ini diduga karena unsur fosfor dapat membantu pembentukan 
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Rataan 
D0 D1 D2 D3 

 
.………….…..cm……….…..…………. 

 

F0 26.54 30.80 31.20 32.13 
30.17 

a 

F1 30.04 31.75 35.78 29.55 
31.78 

ab 
F2 34.03 31.68 32.95 32.00 32.66 c 
F3 30.87 33.48 34.55 37.88 34.20 c 

Rataan 30.37 31.93 33.62 32.89 32.20 
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akar dan dapat membuat tanaman akan semakin tinggi. Sesuai dengan pen-
dapat Kawalusan, dkk., (2018) yang menyatakan bahwa fosfor berfungsi dalam 
pembelahan sel, memperkuat batang, perkembangan akar dan mempertinggi 
tanaman sehingga tanaman akan semakin tinggi dan akar semakin kuat.   
Jumlah daun  

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak Ke-
lompok (RAK) menunjukkan bahwa pemberian pupuk fosformemberikan 
pengaruh nyata terhadap parameter jumlah daun pada umur 14, 21, 28, 35, HST. 
Sedangkan kompos kulit buah durian dan interaksi kedua tidak berbeda nyata 
dan hasilnya dapat dilihat pada Tabel 2dibawah ini. 

Tabel 2. Jumlah Daun Tanaman Sawi Umur 14, 21, 28, 35 HST dengan Pemberian 
Kompos Kulit Buah Durian dan Pupuk Fosfor 

FosFor 
Kompos Kulit Buah Durian 

Rataan 
D0 D1 D2 D3 

 ………………..helai………………….  

F0 8.89 9.63 9.00 9.32 9.21 a 

F1 9.04 11.04 10.94 10.51 10.38 b 

F2 10.10 11.48 10.37 11.46 10.85 b 

F3 10.51 10.05 10.87 12.07 10.88 b 

Rataan 9.63 10.55 10.30 10.84 10.33 
Keterangan :  angka yang diikuti huruf yang berbeda pada 
kolom yang sama berbeda nyata menurut DMRT 5%. 

Berdasarkan tabel diatas, hasil yang di dapat dengan menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan pemberian pupuk 
Fosfor berpengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman sawi caisim, se-
dangkan pemberian kompos kulit buah durian dan interaksi kedua perlakuan ter-
sebut menghasilkan hasil tidak nyata. Ternyata rataan jumlah daun sawi caisim 
35 HST, nilai tertinggi jumlah daun dengan perlakuan pupuk fosfor terdapat pada 
F3 (10,88) berbeda tidak nyata dengan perlakuan F2 (10,85), F1 (10,38) dan F0 

(9,21) sebagai nilai terendah. Hal ini sesuai dengan pupuk fosfor yang diberikan 
pada masing-masing setiap pertumbuhan akan menunjukkan perubahan jumlah 
daun.Hubunganjumlah daun sawi caisim pada perlakuan penggunaan pupuk 
fosfor dapat dilihat pada Gambar 2. 
Gambar 2. Jumlah Daun Tanaman Sawi Caisim Umur 35 HST terhadap Pemberian 

Pupuk Fosfor 
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Dilihat pada Gambar 2 bahwa jumlah daun sawi caisim dengan pemberian 
pupuk fosfor memberikan hubungan linier dengan persamaan yaitu                         
ŷ =9,508 + 0,109xnilai r = 0,818. Berdasarkan persamaan itu diketahui jumlah 
daun tanaman sawi caisim pada dosis F3 adalah paling tertinggi dengan perla-
kuan 15 g/polybag. Hal ini diduga bahwa P berperan dalam proses fotosintesis 
untuk menghasilkan karbohidrat yang dapat diubah menjadi energi. Sesuai 
dengan pendapat Ginting (2017) menyatakan bahwa hasil proses fotosintesis 
digunakan untuk membentuk sel, jaringan dan organ tubuh tanaman seperti daun 
dan fungsi P dapat memperkuat daun agar tidak gugur.  
Luas daun  

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak Ke-
lompok (RAK) menunjukkan bahwa pemberian kompos kulit buah durian dan 
pupuk fosfor memberikan pengaruh tidak nyata terhadap parameter luas daun 
dan interaksi kedua tidak berbeda nyata dan hasilnya dapat dilihat pada Tabel 
3dibawah ini. 
Tabel 3.  Luas Daun Tanaman Umur 14, 21, 28, 35 HST dengan Pemberian Kompos 

Kulit Buah Durian dan Pupuk Fosfor 

Fosfor 
Kompos Kulit Buah Durian 

Rataan 
D0 D1 D2 D3 

 
………………..cm

2
…………………. 

 
F0 11.73 11.59 12.24 11.96 11.88 

F1 11.49 10.86 11.81 11.92 11.52 

F2 12.30 11.61 12.56 11.69 12.04 

F3 11.56 11.53 12.59 11.75 11.86 

Rataan 11.77 11.40 12.30 11.83 11.82 

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa semua perlakuan menunjukkan 
pengaruh tidak nyata terhadap parameter luas daun. Penggunaan kompos kulit 
buah durian dan pupuk fosfor yang diberikan tidak ada pengaruh terhadap per-
tumbuhan sawi caisim.Hal ini dikarenakan kandungan N yang terdapat pada 
kompos kulit buah durian tidak mampu memenuhi kebutuhan tanaman sawi cai-
sim sehingga luas daun yang dihasilkan tumbuh tidak baik.  Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Roidah (2013), yang menyatakan bahwa penggunaan bahan 
organik ke dalam tanah harus memperhatikan perbandingan kadar unsur C ter-
hadap unsur hara N, P, K dan sebagainya karena apabila perbandingannya san-
gat besar bisa menyebabkan terjadinya imobilisasi. Imobilisasi adalah pengu-
rangan jumlah kadar N, P, K dan sebagainya di dalam tanah oleh aktivitas mikro-
ba sehingga kadar unsur hara yang diperlukan tanaman berkurang. 
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Bobot segar per sampel 
Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak Ke-

lompok (RAK) menunjukkan bahwa pemberian kompos kulit buah durian dan 
pupuk fosfor memberikan pengaruh tidak nyata terhadap parameter luas daun 
dan interaksi kedua tidak berbeda nyata dan hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4 
dibawah ini. 
Tabel 4. Bobot Segar Tanaman per Sampel Umur35 HST dengan Pemberian Kom-

pos Kulit Buah Durian dan Pupuk Fosfor 

Fosfor 
Kompos Kulit Buah Durian 

Rataan 

D0 D1 D2 D3 

 ………………..g………………….  

F0 163.64 164.55 178.93 180.71 171.96 

F1 173.61 173.74 177.04 168.50 173.22 

F2 156.99 172.89 156.22 182.58 167.17 

F3 173.17 155.04 171.38 190.27 172.46 

Rataan 166.85 166.55 170.89 180.52 171.20 

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa semua perlakuan menunjukkan 
pengaruh tidak nyata terhadap parameter bobot segar per sampel. Penggunaan 
kompos kulit buah durian dan pupuk fosfor yang diberikan tidak ada pengaruh 
terhadap pertumbuhan sawi caisim. Hal ini disebabkan karena masih kurangnya 
unsur hara dalam tanah yang diserap oleh sawi caisim sehingga membuat bobot 
segar per sampel tanaman sawi caisim kurang optimal. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Wahyudi (2015) yaitu untuk mencapai bobot segar tanaman yang op-
timal, tanaman masih membutuhkan banyak energi maupun unsur hara agar 
peningkatan jumlah maupun ukuran sel dapat mencapai optimal serta memung-
kinkan adanya peningkatan kandungan air tanaman yang optimal pula,sebagian 
besar bobot segartanaman disebabkan oleh kandungan air. Air sangat berperan 
dalam turgiditas sel, sehingga sel-sel daun akan membesar. 
Bobot segar per plot   

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak Ke-
lompok (RAK) menunjukkan bahwa pemberian kompos kulit buah durian dan 
pupuk fosfor memberikan pengaruh tidak nyata terhadap parameter luas daun 
dan interaksi kedua tidak berbeda nyata dan hasilnya dapat dilihat pada Tabel 
5dibawah ini. 

Tabel 5. Bobot Segar Tanaman per Plot Umur35 HST dengan Pemberian Kompos 
Kulit Buah Durian dan Pupuk Fosfor 

Fosfor 
Kompos Kulit Buah Durian 

Rataan 
D0 D1 D2 D3 

 ………………..g………………….  

F0 879.82 722.99 743.15 797.87 785.96 

F1 827.14 828.39 753.00 784.15 798.17 

F2 817.38 874.13 811.81 863.29 841.66 

F3 855.00 786.61 766.97 883.81 823.10 

Rataan 844.84 803.03 768.73 832.28 812.22 
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Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa semua perlakuan menunjukkan 
pengaruh tidak nyata terhadap parameter bobot segar per plot. Penggunaan 
kompos kulit buah durian dan pupuk fosfor yang diberikan tidak ada pengaruh 
terhadap pertumbuhan sawi caisim. Hal ini disebabkan karena pupuk kompos 
kulit buah durian belum terdekomposisi secara sempurna, sehingga belum mam-
pu dimanfatkan tanaman secara optimal untuk pertumbuhannya. Sesuai dengan 
pernyataan Asni (2014) yang menyatakan bahwa rata-rata pupuk organik kadar 
mineralnya rendah dan masih memerlukan pelapukan sebelum dapat diserap 
tanaman secara optimal. 

4. KESIMPULAN 
1. Pemberian Pupuk Fosfor berpengaruh terhadap tinggi tanaman dan jumlah 

daun, tinggi tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan F3 dengan nilai 34,20 
cm dan jumlah daun terbanyak terdapat pada perlakuan F3 dengan nilai 
10,88 helai. 

2. Pemberian kompos kulit buah durian tidak berpengaruh terhadap tinggi 
tanaman, jumlah daun, luas daun, bobot segar per sampel dan bobot segar 
per plot. 

3. Tidak ada pengaruh interaksi dari kombinasi pemberian kompos kulit buah 
durian dan pupuk Fosfor untuk semua parameter yang diamati.  
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